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A. Judul Program
BATOSAKA (BAKSO BETON RASA NANGKA) SEBAGAI UPAYA PEMANFAATAN LIMBAH BIJI NANGKA

B. Latar Belakang Masalah
Seperti kita ketahui bakso merupakan makanan favorit masyarakat Indonesia. Umumnya bahan utama dari bakso adalah daging. Dipilih daging, karena aroma,rasa, serta kekenyalannya yang sangat meningkatkan nafsu makan. Memang fakta membuktikan bahwa daging sangat menambah citrarasa bakso. Kalangan vegetarian  misalnya, mereka tidak bisa memakan daging terlalu banyak. Orang-orang yang memiliki kolesterol terlalu banyak pun tidak bisa menikmati bakso dengan tenang karena was-was akan kandungan kolesterol yang terdapat pada bakso tersebut. Selain itu, harga daging yang melonjak naik tiap tahunnya susah mengembangkan usaha dengan bakso mereka. Untuk itu diperlukan bahan pengganti daging yang bisa digunakan dengan citarasa berbeda dan tentunya dengan harga yang lebih murah. Akhirnya didapatilah biji nagka (bj;Beton) sebagai alternatifnya.
Limbah buah nangka yang berupa biji menurut data Direktorat gizi, Depkes (2009), biji nangka masih mempunyai kandungan gizi tinggi yaitu: setiap 100 gram biji nangka terdapat, zat besi 200 mg, vitamin B1 0,20mg,  kalori 165 kal, protein 4,2 gram, lemak 0,1 mg, karbohidrat 36,7 mg, kalsium 33,0 mg, fospor 1,0 mg, vitamin C 10 mg,  Air 56,7 gram. Oleh karena itu kami ingin memanfaatkan limbah biji nangka untuk pembuatan olahan yang merupakan inovasi pangan. Sebagai aroma dan perasa dapat menggunakan nangkanya yang kandungan gizinya pun tidak kalah penting, yaitu sebanyak 106 kalori untuk setiap 100 gram. Begitu juga kandungan karbohidratnya yang mencapai 27,6 gram dan protein sebanyak 1,2 gram, menjadikan buah ini layak sebagai bahan pangan alternatif. Buah nangka juga kaya vitamin A dan vitamin C yang berguna untuk daya tahan tubuh. 
Untuk mengatasi limbah biji nangka tersebut atau mengurangi limbah biji nangka, kita dapat memanfaatkannya menjadi bahan baku pembuatan aneka 
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macam makanan yang mempunyai kandungan gizi yang cukup banyak. Sehingga limbah biji nangka yang tadinya belum dimanfaatkan dapat diubah menjadi produk yang bernilai ekonomis.
Dipilihnya desa Kajongan kecamatan bojongsari, Purbalingga karena mayoritas penduduknya memiliki pohon nangka yang berbuah lebat setiap 5-6 bulan sekali. Dari potensi produktifitas nangka tersebut masyarakat Kajongan belum bisa memanfaatkan nangka menjadi makanan yang bermutu. Terkadang banyak sekali nangka yang hingga membusuk dipohonnya. Oleh karena potensi gizi yang dimiliki biji nangka lumayan penting dan bermanfaat bagi kebutuhan gizi manusia, diharapkan usaha BATOSAKA  ini  nantinya  akan dapat meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan bahkan menjadi mata pencaharian utama masyarakat di desa tersebut.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana cara mengolah biji nangka menjadi produk olahan makanan yang bergizi dan tahan lama sehingga dapat menambah nilai jualnya?
2. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan biji nangka  untuk dijadikan produk BATOSAKA? 
3. Bagaimana mengkader masyarakat agar memanfaatkan biji nangka menjadi BATOSAKA untuk menambah variasi oleh – oleh di Purbalingga?
D. Tujuan Program
Tujuan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut.
1.  Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada mayarakat mengenai pemanfatan biji nangka sebagai produk olahan makanan yang menyerupai bakso daging. Hal ini sangat perlu karena masyarakat tidak mengetahui sesuatu menarik yang bisa didapat dari biji nangka tersebut.  
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2.   Mengkader masyarakat dengan memberikan keterampilan bagaimana mengolah biji nangka sebagai produk makanan bergizi dan lebih bernilai jual tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka dengan memanfaatkan peluang ekonomi di sekitar mereka.
3.   Mengkader masyarakat untuk memanfaatkan peluang usaha baru karena  BATOSAKA juga berpeluang menjadi oleh – oleh khas Purbalingga. Apabila BATOSAKA ini dijadikan sebagai makanan yang dijual di jalur strategis yaitu pusat oleh – oleh, maka lapangan kerja baru bagi mereka akan terbentuk. Mereka mampu mengolah limbah nangka menjadi sesuatu yang bernilai jual tinggi. Keuntungan bagi mereka, dengan bahan dasar yang sudah ada, mereka dapat memberikan sesuatu yang bisa dijadikan makanan dengan gizi tinggi.
E.  Luaran yang Diharapkan
Kontribusi dari  kegiatan ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat Desa Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga yang memiliki potensi banyak namun karena terbatasnya pengetahuan masyarakat, mereka hanya bisa mengonsumsi buah nangka tanpa memanfaatkan limbah biji dari nangka tersebut.   Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut:
1. Masyarakat mampu dan terampil dalam membuat BATOSAKA. Sungguh ironis memang, biji nangka yang melimpah dan bernilai gizi tinggi dibuang begitu saja tanpa ada satu pun proses pengolahan. Bahkan banyak buah nangka yang membusuk dipohonnya. Salah satu penyebabnya adalah karena masyarakat miskin wawasan untuk menjadikannya sebagai makanan menarik yang tahan lama. 
2. Terciptanya peluang usaha atau lahan bisnis baru bagi masyarakat setempat sehingga dapat membantu perekonomian mereka yang  mayoritas
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merupakan golongan ekonomi menengah ke bawah. Jika dilihat dari potensi ekonomi, BATOSAKA sangat berpotensi menjadi oleh – oleh khas Purbalingga. 
3. Melalui pembuatan BATOSAKA  diharapkan dapat memberdayakan ibu rumah tangga atau para pemuda pengangguran yang rata – rata tidak bekerja. Dengan program ini para ibu rumah tangga dapat mengembangkan dirinya untuk ikut berperan aktif membantu perekonomian keluarga. 

F. Kegunaan Program
BATOSAKA ini sangat berguna bagi masyarakat bila telah direalisasikan. Adapun kegunaan program ini, yaitu sebagai berikut.
1. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat bahwa ternyata limbah biji nangka  memiliki potensi untuk dijadikan makanan olahan yang bernilai jual tinggi, dan selama ini hanya dibuang begitu saja. Biji nangka dapat diolah sendiri menjadi BATOSAKA dengan cara yang mudah dan murah.
2. Masyarakat dapat menciptakan  produk  makanan baru dari biji nangka yang bernilai jual tinggi.
3. Dengan munculnya pemahaman masyarakat tentang potensi ekonomi biji nangka  untuk menjadi oleh – oleh khas Purbalingga, mereka dapat memanfaatkannya untuk berbisnis.

G. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk sementara Kabupaten Purbalingga adalah  851.963 orang, yang terdiri atas  421820 laki-laki dan 430.143 perempuan. Jumlah tersebut sudah termasuk penduduk yang tidak mempunyai tempat tinggal tetap (tuna wisma), mereka yang pada saat pendataan SP 2010 tinggal di lembaga pemasyarakatan, asrama, pondok pesantren, dan panti asuhan. 
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Kecamatan Bojongsari sebagai kacamatan yang mempunyai jumlah penduduk banyak. Laju pertumbuhan penduduk di kecamatan Bojongsari pun tinggi dibanding 17 kecamatan lain di Purbalingga yakni pada tahun 2009 jumlah penduduk mencapai 54.925 orang sedangakan pada tahun 2010 mencapai 54.998 orang sehingga naik 0,13 persen.
Kabupaten Purbalingga dengan luas wilayah sekitar 7.777,64 kilo meter persegi dengan penduduk 851.963 orang maka rata-rata tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Purbalingga adalah sebanyak 114,53 orang per kilo meter persegi. Kecamatan Bojongsari mempunyai tingkat kepadatan penduduk 126,53 orang per kilo meter persegi. Sebanyak 3,82 persen dari keseluruhan penduduk purbalingga adalah pengangguran yang sangat membutuhkan lapangan kerja baru.

H. Metode Pelaksanaan Program
1. Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:
a. Menyusun proposal kegiatan pelatihan membuat BATOSAKA
b. Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat yang memiliki limbah yang belum dimaksimalkan kegunaannya
c. Menjelajahi vitamin yang ada pada BATOSAKA dan analisis potensi ekonomi yang berbasis nilai jual untuk disampaikan pada masyarakat
d. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan
e. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi Kaur Kesra yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan tersebut
f. Mempersiapkan alat dan bahan dalam memberikan pelatihan
g. Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan tersebut
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2. Pelaksanaan
a. Metode pelaksanaan 
1) Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan BATOSAKA yang berbasis nilai jual yang inovatif.
2) Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara pembuatan BATOSAKA.
3) Mahasiswa melakukan demonstrasi pembuatan BATOSAKA.
4) Masyarakat umum khususnya para ibu rumah tangga dan pemuda pengangguran mempraktikkan pembuatan BATOSAKA yang berbasis nilai jual yang inovatif. 
5) Mengevaluasi hasil pembuatan BATOSAKA.
6) Memeriksakan kandungan gizi BATOSAKA ke Badan Pengawas Obat dan Makanan setempat agar BATOSAKA yang dihasilkan terbukti aman untuk dikonsumsi.
b. Alat-alat dan bahan yang diperlukan
	ALAT

	a. Timbangan
b. Panci
c. Talenan 
d. Baskom
e. Penggiling
f. Pisau 
	g. Kompor
h. Wajan 
i. Tampah
j. Pengaduk
k. 7 buah alat pengepres
l. Cobek / blender



	BAHAN

	a. Buah Nangka 
b. Biji nangka 
c. Tepung kanji
d. Garam
e. Merica bubuk
f. Minyak goreng 
g. Bawang Putih
	h. Bawang Merah
i. Daun Bawang
j. Kaldu ayam
k. Cabe Merah
l. Bumbu Penyedap
m. Air
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3. Proses pembuatan BATOSAKA
1) Memisahkan buah nangka dengan bijinya
2) Mencuci biji nangka dari kotoran dan getah yang melekat 
3) Biji nangka dan buah nangka digiling secara bersamaan dengan perbandingan biji nangka dan buah nangka adalah 3:1 .
4) Campur gilingan tersebut dengan tepung kanji , bawang putih, garam dan merica bubuk, aduk atau uleni sambil ditambah air sedikit-sedikit sampai adonan licin.
5) Didihkan air, lalu kecilkan api sampai air tidak bergolak.
6) Kepal adonan menggunakan sendok atau plastik hingga keluar dari genggaman, dan masukkan ke dalam air mendidih tadi,
7) Rebus kira-kira 10 menit, jaga air jangan sampai bergolak agar bakso tidak pecah. Apabila bakso sudah mengapung ke atas, pertanda bakso sudah matang, angkat lalu tiriskan
8) BATOSAKA siap dikemas.

I. Jadwal Kegitan Program
	
	N
O
	Kegiatan
	Bulan I
Minggu ke-
	Bulan II
Minggu ke-
	Bulan III
Minggu ke-
	Bulan IV
Minggu ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	



Perencanaan
	1
	Proposal sudah lolos
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Survey desa Kajongan
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	Perizinan dan sosialisasi masyarakat Kajongan
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Persiapan perlengkapan dan perangkat program
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	



Pelaksanaan
	5
	Pelaksanaan kegiatan latihan membuat BATOSAKA
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
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	6
	Pemberitahuan dan publikasi kepada desa-desa sekitar yang terdapat banyak pengangguran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	

	

Evaluasi dan Pelaporan
	7
	Evaluasi program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	8
	Pembuatan laporan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	

	
	9
	Revisi laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√




J. Rancangan Biaya
1) Kesekretariatan
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Kertas A4
	3 Rem x  @ Rp 30.000
	Rp    90.000

	2.
	Tinta printer
	2 buah x  @ Rp 35.000
	Rp    70.000

	3.
	Spidol Board Marker
	3 buah x  @ Rp 10.000
	Rp    30.000

	4.
	Bolpoin
	4 buah x  @ Rp 2.000
	Rp      8.000

	5.
	White Board
	1 buah x  @ Rp 60.000
	Rp    60.000

	6.
	Tinta printer  warna
	1 buah x  @ Rp 30.000
	Rp    30.000

	7.
	Penghapus white board
	2 buah x  @ Rp 10.000
	Rp    20.000

	8.
	Penggandaan materi pelatihan
	100 x @ Rp 3.000
	Rp  300.000

	9.
	Penyusunan laporan
	Rp200.000
	Rp  202.000

	10. 
	Buku catatan
	1 buah x @ Rp 20.000
	Rp    20.000

	Jumlah
	Rp. 830.000



2) Bahan dasar 
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Buah Nangka
	10 x @ Rp 20.000
	Rp 200.000  

	2.
	Tepung Kanji
	10 kg x @ Rp 10.000
	Rp 100.000

	3. 
	Bumbu – bumbu
	Rp 100.000
	Rp 100.000 

	Jumlah
	Rp 400.000





9
3) Pembelian peralatan 
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Timbangan
	1 buah x @ Rp 100.000
	Rp    100.000

	2.
	Alat pengepres
	1 buah x @ Rp 150.000
	Rp    150.000

	3.
	Pengaduk 
	4 buah x @ Rp 10.000
	Rp      40.000

	4.
	Baskom 
	6 buah x @ Rp 15.000
	Rp      90.000

	5. 
	Panci masak
	5 buah x @ Rp 60.000
	Rp    300.000

	6.
	Wajan Stainless Steel 
	5 buah x @ Rp 60.000
	Rp    300.000

	7.
	Pisau Stainless Steel
	5 buah x @ Rp 20.000
	Rp    100.000

	8. 
	Penggiling
	2 buah x @ Rp 50.000
	Rp    100.000

	9. 
	Telenan
	3 buah x @ Rp 10.000
	Rp      30.000

	10.
	Plastik kemasan
	5 buah x @ Rp 25.000
	Rp    125.000

	Jumlah
	Rp 1.335.000



4) Sewa Peralatan
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Dokumentasi&pembuatan video kegiatan
	Rp 400.000
	Rp    400.000

	2.
	Sewa kursi
	1 set
	Rp    300.000

	3.
	Sewa kompor gas
	2 buah
	Rp    200.000

	4. 
	Sewa tenda
	1 set
	Rp    400.000

	Jumlah
	Rp 1.300.000



5) Konsumsi Kegiatan
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Konsumsi penyuluhan
	100 x @ Rp 10.000
	Rp. 1.000.000

	2.
	Konsumsi pelatihan
	100 x @ Rp 10.000
	Rp. 1.000.000

	Jumlah
	Rp. 2.000.000



6) Transportasi dan Akomodasi
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Transportasi dan akomodasi panitia
	4 orang @ 500.000
	Rp. 2.000.000

	2.
	Komunikasi via telepon
	100.000
	Rp.    100.000

	3.
	Kenang-kenangan (plakat) 
	50.000
	Rp.      50.000

	Jumlah
	Rp. 2.150.000
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Rekapitulasi Dana Pengabdian Pembuatan BATOSAKA
	No
	Nama Kebutuhan Dana
	Jumlah

	1
	Kesekretariatan 
	Rp    830.000

	2
	Bahan BATOSAKA
	Rp    400.000

	3
	Pembelian peralatan
	Rp 1.335.000

	4
	Sewa Peralatan
	Rp 1.300.000

	5
	Konsumsi kegiatan
	Rp 2.000.000

	6
	Transportasi &Akomodasi
	Rp 2.150.000

	
	Jumlah
	Rp 8.015.000

























Lampiran I
1. Biodata Ketua serta Anggota kelompok:
I. Ketua pelaksana program
a. Nama			: Laeli Sidik Febrianto
b. Tempat tanggal & lahir	: Purbalingga, 3 Februari 1995
c. NIM			: 4111412053
d. Fakultas/Program studi	: FMIPA/ Matematika
e. Perguruan tinggi		: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat rumah		: Kajongan rt2/1 kec.Bojongsari Purbalingga
							Semarang, 10 Juni 2015
							Ketua Pelaksana
											
							
							(Laeli Sidik Febrianto)
							 NIM.4111412053


II. Anggota Pelaksana I
a. Nama			: Ramadhani Trihartanto
b. Tempat tanggal & lahir	: Semarang, 13 Februari 1994
c. NIM			: 4111412002
d. Fakultas/ Program studi	: MIPA/Matematika
e. Perguruan tinggi		: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat rumah		: Rumah susun Pekunden blok E lantai 3 no 55


							Semarang, 10 Juni 2015
							Anggota Pelaksana I
								

							(Ramadhani Trihartanto)
							NIM. 4111412002



iv
III. Anggota Pelaksana II
a. Nama			: Gina Puspita
b. Tempat tanggal & lahir	: Cirebon, 8 Oktober 1995
c. NIM				: 4111412024
d. Fakultas/ Program studi	: MIPA/Matematika
e. Perguruan tinggi		: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat rumah		: Jalan Kembang gang 16 no178  Cirebon, Jawa barat

							Semarang, 10 Juni 2015
							Anggota Pelaksana II
								
								
									
							(Gina Puspita)
							 NIM. 4111412024


IV. Anggota Pelaksana III
a. Nama			: Kholipah Tunisa
b. Tempat tanggal & lahir	: Pemalang, 2 Februari 1995
c. NIM			: 4111412031
d. Fakultas/ Program studi	: MIPA/ Matematika
e. Perguruan tinggi		: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat rumah		: Jl. Raya kuta no.13 Rw. 04 Rw 06 Bantarbolang Pemalang Jawa Tengah

							Semarang, 10 Juni 2015
							Anggota Pelaksana III
								
							
							(Kholipah Tunisa)
							 NIM 4111412031
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